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Education and Training on COVID-19 Infographic Design for Students and
Teachers of SMAN 10 Makassar. The COVID-19 pandemic has not dampened
the enthusiasm of many people to stay active. Information related to the
COVID-19 pandemic has experienced misperception, and not a few people
believe the infodemics that is widespread around it. This activity aims to
provide educating and learning for students and teachers to take part in
fighting the COVID-19 pandemic, one of which is by being able to identify and
rectify various infodemics related to COVID-19 with scientifically literate
proof in the form of informative and exciting infographic designs. This training
was carried out on June 11, 2020, which 56 participants attended through the
virtual discussion and training examples of correctly, engaging, and
informative COVID-19 infographic designs. Activity stages, including
preparation, implementation, and evaluation of activities. This activity is
collaborative learning between SMAN 10 Makassar (students and teachers)
and the Department of Biology, UIN Alauddin Makassar. The results showed
that students and teachers have been able to identify the scientific truth of
various COVID-19 news that has spread. Then, the pieces of information are
sorted and compiled in the form of infographic designs to be disseminated to
the public through multiple media. This service produced output in the form of
COVID-19 educational infographics for students and teachers to play a role in
ending the spread of the virus that causes the COVID-19 pandemic.
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Pandemi COVID-19 tidak menyurutkan semangat dari banyak kalangan
masyarakat untuk tetap beraktivitas. Akan tetapi faktanya, informasi terkait
pandemi COVID-19 mengalami mispersepsi dan tidak sedikit masyarakat
mempercayai infodemics yang tersebar luas di sekitarnya. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan edukasi dan pemahaman bagi para siswa dan guru
untuk turut mengambil peran dalam memerangi pandemi COVID-19, salah
satunya dengan mampu mengidentifikasi dan meluruskan berbagai infodemics
terkait COVID-19 dengan pembuktian secara ilmiah yang diliterasi dalam
bentuk desain infografis yang informatif dan menarik. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2020 yang diikuti oleh total peserta
sebanyak 56 orang melalui diskusi virtual dan pelatihan contoh penyusunan
desain infografis COVID-19 yang benar, menarik dan informatif dengan tahap
kegiatan antara lain: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Kegiatan
ini merupakan wujud kerjasama antara SMAN 10 Makassar (siswa dan guru)
dengan Jurusan Biologi UIN Alauddin Makassar. Hasil dari kegiatan ini yaitu
para siswa dan guru telah mampu mengidentifikasi kebenaran ilmiah dari
berbagai berita COVID-19 yang tersebar dan selanjutnya berita tersebut dipilah
dan disusun dalam bentuk desain infografis untuk disebarkan kepada
masyarakat melalui berbagai media. Pengabdian ini menghasilkan output
berupa infografis edukasi COVID-19 kepada siswa dan guru untuk turut
berperan dalam pemutusan penyebaran virus penyebab pandemi COVID-19.
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PENDAHULUAN

Pertukaran dan perkembangan informasi terkait virus SARS-CoV-2 di masa pandemi
COVID-19 menjadi hal yang sangat penting, baik pada kalangan akademisi, peneliti, praktisi,
stakeholder, dan masyarakat umum. Infodemics yang masif beredar luas di tengah
masyarakat seharusnya diminimalisir melalui pendekatan akademis seperti penyelenggaraan
webinar, edukasi dan penyuluhan, serta pelatihan yang dibuka bukan hanya diperuntukkan
untuk civitas academica, akan tetapi juga untuk kalangan umum.

Sejak diumumkannya status pandemi COVID-19 di seluruh dunia oleh WHO pada
bulan Maret 2020, telah menyebabkan dampak buruk di berbagai sektor (Cao et al., 2020;
Nicola et al., 2020; Richards et al., 2020). Meskipun penyebab pandemi bukan tergolong
virus baru, virus SARS-CoV-2 yang memiliki kemiripan sekuens asam amino 94.6% dengan
virus SARS-CoV (Lehrer & Rheinstein, 2020; Zhou et al., 2020) yang menyebabkan wabah
SARS di China pada tahun 2002, menjadi hal yang baru diketahui oleh masyarakat.
Minimnya edukasi, literasi dan munculnya egosentris menjadi penyebab kurangnya persiapan
dan proteksi diri dalam menghadapi pandemi ini (Fauzi et al., 2020; Okan et al., 2020).
Entitas tak berwujud bernama virus SARS-CoV-2 (ICTV, 2020) mengakumulasi kepanikan
masyarakat dengan kasus kematian yang terus meningkat (SATGAS COVID-19),
mendistraksi logika dan menimbulkan perpecahan (Purba, 2020; Shahbudin, 2020;
Szczeséniak et al., 2020) bersama munculnya teori konspirasi (Christina, 2020; Maulana,
2020).

Pelajar yang merupakan bagian dari masyarakat adalah agen edukasi serta perubahan
yang mampu memberikan kontribusi nyata dan warna pada masyarakat, khususnya di
kalangan generasi muda. Media komunikasi yang berkembang pesat serta sarana
pembelajaran yang semakin mudah untuk diakses, seharusnya mampu menjadi tonggak
dalam pemutusan rantai penyebaran COVID-19. Akan tetapi, beredarnya informasi yang
tidak valid, tidak bertanggungjawab dan sangat masif pada masyarakat justru tidak dapat
dipilah, secara langsung atau tidak langsung menjadi pelaku dari misleading informasi
(Damayanti & Ningsih, 2020; Rinaldi & Yuniasanti, 2020; Triyaningsih, 2020).

Berada di wilayah geografis berbatasan dengan Kabupaten Gowa, siswa SMAN 10
Makassar memiliki pengaruh cukup besar dalam lalu lintas informasi antara masyarakat kota
Makassar dan kabupaten Gowa. Berbagai aktivitas siswa dalam bentuk ekstrakurikuler
seperti bidang jurnalistik dan fotografi (SJF) menjadi pendukung dalam pembuatan konten
yang referensinya memiliki validitas tinggi. Guru berperan sebagai fasilitator dalam
pembelajaran secara daring di tengah pandemi. Untuk menyajikan materi edukasi yang
informatif dan komunikatif kepada siswa diperlukan kreatifitas dalam pengembangan tools
edukasi. Kemampuan mengolah infografis akan menciptakan suasana pembelajaran yang
atraktif bagi siswa, sehingga materi edukasi tersampaikan dengan baik. Hal ini bernilai positif
terhadap proses penyusunan informasi hasil literasi COVID-19 yang diharapkan menjadi
bagian dalam pemutusan rantai penyebaran COVID-19. Berangkat dari latar belakang
tersebut, kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan edukasi dan meluruskan
infodemics yang beredar luas di masyarakat dengan pembuktian ilmiah menggunakan
berbagai literasi dari jurnal-jurnal yang terpercaya kredibilitasnya.

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi diadakannya kegiatan ini maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul yaitu, sebagai berikut: a. Masih kurangnya
pemahaman, kepedulian dan ketertarikan dari masyarakat khususnya dari para pelajar dalam
mengidentifikasi berbagai berita atau informasi terkait COVID-19 yang tersebar di
masyarakat adalah benar dan terbukti secara ilmiah dan bukan sebuah kebohongan (hoax); b.
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Masih kurangnya minat dari para pelajar untuk turut mengambil peran lebih dalam
memerangi pandemi COVID-19 sebagai salah satu agen yang seharusnya memiliki peran
yang dominan dalam meneruskan dan meluruskan berbagai informasi bagi masyarakat
sekitar; c. Desain infografis merupakan salah satu media informasi yang mudah disalurkan
dan dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat. Akan tetapi, faktanya bahwa sebagian
besar pelajar masih kurang berminat dan tergerak untuk mengolah desain infografis sebagai
berita atau media sosialisasi bagi masyarakat berdasarkan fakta ilmiah tentang COVID-19
dan sebagai salah satu upaya untuk mengambil peran dalam melawan pandemi COVID-19.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberikan edukasi dan pemahaman bagi para
siswa dan guru untuk turut mengambil peran dalam memerangi pandemi COVID-19, salah
satunya dengan mampu mengidentifikasi dan meluruskan berbagai infodemics terkait
COVID-19 dengan pembuktian secara ilmiah yang diliterasi dalam bentuk desain infografis
yang informatif dan menarik. Adapun target kegiatan pengabdian adalah terlaksananya
kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan desain infografis COVID-19 yang baik bagi siswa
dan guru SMAN 10 Makassar.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara virtual dengan
menggunakan metode edukasi berupa ceramah, beberapa demonstrasi dan pelatihan singkat,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi bersama. Kegiatan ini menggunakan Google Meet
sebagai media diskusi, dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2020 pukul 10.00 WITA sampai
selesai dengan target peserta yaitu siswa dan guru di SMAN 10 Makassar. Kegiatan evaluasi
kepada peserta dilakukan dalam dua bulan. Adapun teknis kegiatan ini dimulai dengan tahap
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Berikut pemaparan singkat terkait teknis kegiatannya:
1. Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan beberapa persiapan yang akan dibutuhkan dalam pelaksanaan
kegiatan, di antaranya menyiapkan segala kebutuhan administrasi kegiatan, menyiapkan
beberapa narasumber/pembicara yang kompeten di bidangnya, serta melakukan koordinasi
kepada pihak SMAN 10 Makassar terkait kesiapan pelaksanaan.
2. Tahap pelaksanaan

Tahap ini dilakukan secara virtual dengan menggunakan media diskusi Google Meet.
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama kurang lebih 2 jam. Secara runtut pada tahap ini
dilakukan beberapa sesi dimulai dari sesi registrasi peserta, dilanjutkan dengan sesi sambutan
dan pembukaan oleh pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, sesi pemaparan materi edukasi tentang COVID-19 dan diikuti dengan
demonstrasi atau pelatihan pembuatan desain infografis. Tahapan selanjutnya dari kegiatan
ini adalah sesi diskusi bersama dan ditutup dengan sambutan kembali oleh pimpinan.
3. Tahap evaluasi

Pada tahap evaluasi ini dilakukan dua tahap penting yaitu pertama dengan membagikan
kuesioner kepada para peserta terkait persentase tingkat pemahamannya terhadap edukasi
COVID-19 yang telah dipaparkan. Tahapan ini dilaksanakan setelah tahapan pelaksanaan
dilakukan Kedua tahapan evaluasi kepada peserta dalam penyusunan materi edukasi COVID-
19 menggunakan media Canva atau coreDRAW sebagai wujud implementasi kreativitas dan
pemahaman menyeluruh terkait COVID-19 yang tertuang dalam bentuk infografis. Tahapan
ini dilakukan dalam kurun waktu dua bulan setelah proses evaluasi pertama dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemaparan Materi Edukasi

Proses edukasi diawali dengan pemaparan fakta terkait COVID-19 serta edukasi
menghadapi masa new normal yang disampaikan secara langung oleh Dr. Cut Muthiadin,
M.Si. yang merupakan dosen Jurusan Biologi dan peneliti dalam bidang proteomik penyakit
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infeksi. SARS-CoV-2 merupakan virus RNA, untai tunggal (plus sense), enveloved, tidak
bersegmen (Buonaguro et al., 2020; Pachetti et al., 2020) yang secara resmi diberikan nama
oleh International Committee on Taxonomy of Viruses (ICTV) pada tanggal 11 Februari
2020. Sebagai virus RNA pada umumnya, laju evolusi rata-rata (antigenic drift) untuk
coronavirus Kira-kira satu dari sepuluh ribu substitusi nukleotida persitus pertahun, dengan
mutasi yang muncul selama setiap siklus replikasi (Lu et al., 2020; Salemi et al., 2004; Su et
al., 2016). Oleh karena itu, urutan sekuens SARS-CoV-2 dari berbagai pasien hampir identik,
dengan identitas urutan lebih besar dari 99.9%. Fakta yang diungkapkan dalam pemaparan
materi ini antara lain:

1. Seberapa berbahaya penyakit COVID-19?

Berdasarkan fakta data sebaran dan situasi COVID-19 (SATGAS COVID-19, 2020),
per tanggal 10 Juni 20, warga Indonesia yang meninggal murni akibat paparan COVID-19
tanpa komorbid adalah sebesar 3.2%. Hal ini dijadikan materi komparasi oleh sebagian
masyarakat yang tidak kredibel dan bukan pada bidangnya. Angka 3.2% dianggap masih
lebih sedikit dibandingkan dengan angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas. Asumsi
ini menjadi sangat berbahaya di tengah pandemi, yang mengakibatkan masyarakat menjadi
abai dan kurang disiplin dalam menerapkan protokol kesehatan COVID-19. Studi otopsi
mampu menjawab dan memberi wawasan tentang pencatatan statistik yang benar akibat
kematian yang disebabkan oleh paparan virus penyebab COVID-19 (Hanley et al., 2020;
Sessa et al., 2020). Selain mengklarifikasi penyebab kematian dan pengendalian, otopsi
memberikan informasi mengenai patologi COVID-19, pada organ mana virus SARS-CoV-
2 melakukan replikasi, dan organ mana saja yang mengalami dampak akibat paparan virus
tersebut. Edler et al. (2020) menyebutkan bahwa hanya 5% dari hasil otopsi tidak terkait
dengan infeksi SARS-CoV-2 dalam 80 otopsi yang diuji di kota Hamburg, Jerman. Hal ini
mengindikasikan bahwa penyebab kematian akibat serangan virus corona sangat nyata,
sehingga protokol kesehatan oleh masyarakat harus terus ditegakkan.

Fakta terkait Covid-19 serta Edukasi
menghadapi “new normal”

Dr. Cut Muthiadin, MSi

pada 8 di SMAN 10 Makassar Tanggal 11 Juni 2020

[ [ER

Gambar 1. Proses edukasi fakta COVID-19

2. Benarkah metode PCR tidak akurat utuk diagnosis keberadaan virus SARS-CoV-2?

Beberapa kasus yang terjadi di masyarakat seperti penjemputan paksa pasien positif
COVID-19, jenazah pasien positif COVID-19 yang diambil paksa oleh keluarga, serta
munculnya asumsi keraguan metode PCR yang dikemukakan oleh warga yang tidak
berkompeten menyebabkan isu infodemics bermunculan di berbagai lini media. Isu ini
terus berkembang, akibat informasi yang tidak mendapatkan filtrasi yang baik, sehingga
mengakibatkan penolakan pengujian tes untuk tracing dan diagnosis COVID-19.

DNA dan RNA merupakan materi genetik yang dimiliki oleh organisme, termasuk
virus SARS-CoV-2. Materi genetik SARS-CoV-2 berupa +ssRNA (single-stranded RNA
viruses)(ICTV, 2020). Untuk mendeteksi keberadaan materi genetik ini, diperlukan uji
molekuler yang disebut dengan polymerase chain reaction (PCR). PCR sangat beragam.
Yang digunakan dalam mendeteksi SARS-CoV-2 adalah quantitative polymerase chain
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reaction (gPCR) atau disebut real-time reverse transkriptase PCR (RT-PCR) dengan
proses transkripsi balik dari RNA ke DNA. Metode ini mendeteksi amplifikasi gen target
dengan indikasi peningkatan sinyal flouresensi selama proses PCR berlangsung (Benes &
Castoldi, 2010; Aurnhammer et al., 2012). Ketika tingkat flouresensi tertentu terlampaui,
hal ini akan menegaskan bahwa virus SARS-CoV-2 terdeteksi ada pada sampel swab.
Metode ini menjadi gold standard pada penegakan diagnosis pasien COVID-19 dengan
sensivitas 98% dan spesifisitas 99% (Al-Muharragi et al., 2020; Shen et al., 2020).
3. New normal akankah efektif?

New normal merupakan kondisi/kebiasaan/perilaku/pola hidup menjalankan aktivitas
normal, akan tetapi dibatasi dengan pelaksanaan protokol kesehatan yang ketat. Faktanya,
hal ini menjadi penerapan yang sulit dilakukan oleh masyarakat akibat infiltrasi informasi
yang tidak valid. Masyarakat cenderung menganggap resiko terjangkit COVID-19 masih
rendah.

Persepsi tersebut muncul ketika masyarakat meyakini bahwa meskipun terinfeksi
virus SARS-CoV-2, maka gejala yang ditimbulkan tidak berat dan akan segera sembuh.
Hal ini berbanding terbalik dengan fakta case fatality rate (CFR) atau angka kematian
kasus di Indonesia mencapai 4,8%, lebih tinggi dibandingkan kasus global sebesar 3,9%
(Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020). Begitu pula, new normal akan efektif jika
basic reproduction number (RO) yaitu angka penambahan kasus tanpa intervensi (potensi
penularan COVID-19 secara alami) menjadi terkendali, mendekati 0. Semakin tinggi
angkanya, semakin menular penyakit tersebut (Liu et al., 2020). Faktanya, nilai RO di
Indonesia berada di angkat 2.5, yang berarti bahwa 1 orang mampu menularkan COVID-
19 ke 3 orang lainnya akibat perilaku kurang disiplin menegakkan protokol kesehatan. Di
samping itu, effective reproduction number (Rt) yaitu angka reproduksi setelah adanya
intervensi dari pemerintah di Indonesia terus mengalami fluktuatif di atas 1, sementara
idealnya adalah Rt<1. Peran masyarakat yang taat terhadap protokol salah satunya menjadi
kunci berakhirnya pandemi COVID-109.

Pelatihan Pembuatan Infografis

Proses edukasi selanjutnya adalah kombinasi pemaparan informasi COVID-19 dan
pelatihan dengan demonstrasi langsung kepada peserta pengadian kepada masyarakat
menggunakan aplikasi Canva. Isna Rasdianah Aziz, M.Sc menjelaskan bahwa Canva menjadi
media edukasi COVID-19 yang mudah diakses, gratis, dan tidak memerlukan editing skill
yang berat (Gambar 2).

Gambar 2. Proses penggunaan Canva sebagai media edukasi COVID-19
Langkah-langkah dalam penggunaan aplikasi Canva sebagai berikut:
Peserta membuka aplikasi canva melalui web canva.com
Peserta melakukan login menggunakan akun gmail atau facebook
Peserta memilih template infografis
Peserta mengatur ukuran gambar sesuai dengan peruntukannya
Peserta memilih kombinasi, warna dan ukuran huruf yang akan digunakan dalam desain.
Hal ini perlu dilakukan agar hasil desain menghasilkan seni tipografi yang menarik.

abrownE
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6. Peserta menambahkan elemen, agar memperkuat informasi COVID-19 yang
disampaikan

7. Peserta menggungah gambar tambahan dan mengatur kontras agar terjadi organisasi
informasi yang kuat

8. Peserta menambahkan sumber referensi dari informasi yang diperoleh (sebagai
penguatan validitas sumber) serta menuliskan nama author dan afiliasi (sebagai
penguatan kepemilikan konten)

9. Peserta menyimpan hasil desain

10. Peserta mengunggah hasil desain informasi COVID-19 melalui media sosial dan
komunikasi, seperti status whatsapp, instagram, facebook dan lainnya.

Dilanjutkan dengan pelatihan desain infografis oleh Rahmat Fajrin Alir, S.Si dengan
menggunakan aplikasi CoreIDRAW. Berbeda dengan Canva, software CoreDRAW dipasang
terlebih dahulu dalam komputer. Dengan tekonologi vector base, penggunaan aplikasi ini
membutuhkan editing skill yang lebih. Akan tetapi, dengan latihan yang konsisten, maka
peserta akan terbiasa menggunakannya.

Gambar 3. Proses penggunaan coreIDRAW sebagai media edukasi COVID-19
Langkah-langkah dalam penggunaan aplikasi Canva sebagai berikut:

1. Peserta melakukan instalasi coreDRAW pada laptop masing-masing

2. Peserta mempelajari menu toolbox dan mencoba fungsi masing-masing toolbox

3. Peserta mempelajari propertybar dan toolbar dan mencoba fungsi masing-masing.

4. Peserta mengaplikasikan fungsi tool dengan memotong gambar, membuat garis
lengkung, dan garis tepi

5. Peserta mengaplikasikan teknik transparansi gambar

6. Peserta menggabungkan gambar/objek dan membuat kontur

7. Peserta menggunakan teknik color blend

8. Peserta menyimpan hasil desain

9. Peserta mengunggah hasil desain informasi COVID-19 melalui media sosial dan

komunikasi, seperti status whatsapp, instagram, facebook dan lainnya.

Direct dan Peer-Teaching method yang dipilih merupakan metode pembelajaran
langsung kepada peserta pelatihan dengan menekankan kesamaan persepsi dalam menyaring
informasi yang benar, bijak menyaring informasi, menghindari logical fallacies,
menggunakan referensi yang valid seperti jurnal ilmiah dan menghindari asumsi dari sumber
anonim, kesempatan yang sama dalam memperoleh informasi edukasi, serta bertujuan untuk
menstimulasi peserta pelatihan agar mampu menonjolkan kreativitas dan skill dalam
pembuatan infogratis terkait COVID-109.

Diskusi dan Tanya Jawab

Moderator Hajrah, M.Sc membuka sesi diskusi dan tanya jawab untuk peserta kegiatan
agar terjadi pertukaran pikiran, menjawab materi yang belum jelas, melatih berpikir logis
para peserta dan memecahkan masalah dalam keterbukaan .
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Gambar 4. Diskusi dan tanya jawab dengan peserta pelatihan

1.

Beberapa pertanyaan yang diajukan peserta, antara lain:
Apakah virus corona bisa menyebar lewat makanan?
Jawab:
Belum ada temuan yang menyatakan bahwa SARS-CoV-2 mampu ditularkan dari
kontaminasi makanan ataupun secara langsung. Diperlukan penelitian lebih lanjut. Saat
ini, foodborne disease terbukti nyata pada demam tifoid. Akan tetapi, tidak menutup
kemungkinan, potensi transmisi dari kontaminasi droplet asal makanan penderita ataupun
alat-alat makanan bisa terjadi.

. Apakah virus corona bisa menyebar lewat gigitan nyamuk?

Jawab:

Tentu tidak, karena asal transmisi adalah kesesuaian reseptor. Sementara penyebaran virus
corona melalui droplet, cairan batuk atau bersin penderita. Ketidaksesuaian reseptor dan
vektor, kemampuan replikasi dalam nyamuk dan survive dalam saluran pencernaan
nyamuk tidak dapat dilakukan oleh SARS-CoV-2, sehingga penularan COVID-19 tidak
terjadi melalui gigitan nyamuk.

. Berapa lama penemuan vaksin COVID-19?

Jawab:

Semua negara sedang giat-giatnya mengembangkan vaksin/antiviral dari SARS-CoV-2. Di
Indonesia sendiri, lembaga Eijkman juga turut berperan dalam hal itu. Setelah melalui uji
Klinis fase 3, vaksin kemudian dapat diedar ke masyarakat, dan itu membutuhkan waktu
yang tidak sebentar, butuh bertahun-tahun.

Penugasan Pembuatan Infografis

Peserta pelatihan diberikan penugasan berupa pembuatan infografis menggunakan

aplikasi Canva sebagai bentuk evaluasi dan pengukuran pemahaman peserta terhadap materi
edukasi.

[ VT N

Gambar 5. Hasil desain infografis oleh peserta SMAN 10 Makassar
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Peserta pelatihan telah mampu menggunakan aplikasi Canva dengan benar (Gambar 1).
Penyusunan kerangka desain telah sesuai dengan tahapan yang dijelaskan. Insersi informasi
COVID-19 menggunakan sumber kredibel serta mencantumkan nama dan afiliasi pembuatan
konten, sehingga isi informasi dapat dipertanggungjawabkan.

Evaluasi Kegiatan Edukasi dan Pelatihan

Pengukuran tingkat pemahaman peserta pelatihan menjadi bagian dari evaluasi
kegiatan. Teknik yang digunakan dalam evaluasi ini adalah tertulis dalam pilihan ganda.
Tabel 1. Persentase tingkat pemahaman hasil edukasi dan pelatihan

Tingkat Peserta Persentase
Sangat Paham 54 98.88%
Paham 2 1.12%
Total 56 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta telah mampu memahami materi edukasi dengan
sangat baik. Peserta pelatihan diharapkan mampu menjadi agen edukasi bagi masyarakat
sekitar, dengan menyajikan informasi yang valid dari referensi yang kredibel, sehingga
pemutusan rantai penularan COVID-19 lebih cepat tercapai.

KESIMPULAN

Edukasi dan pelatihan infografis merupakan kombinasi metode direct dan peer-
teaching yang efektif dilaksanakan pada era pandemi COVID-19. Para siswa dan guru telah
mampu mengidentifikasi kebenaran ilmiah dari berbagai berita COVID-19 yang tersebar dan
selanjutnya berita tersebut dipilah dan disusun dalam bentuk desain infografis untuk
disebarkan kepada masyarakat melalui berbagai media. Proses tersebut tidak boleh terputus
dan terus berkesinambungan sebagai salah satu peran agen edukasi dalam pemutusan rantai
penularan virus SARS-CoV-2.

SARAN

Untuk edukasi yang terus berkesinambungan, diperlukan pelatihan tatap muka secara
intensif, sehingga kekurangan dalam proses desain dapat segera mendapatkan feedback dan
solusi dengan efektif. Sekolah perlu mengeluarkan kebijakan khusus kepada tenaga pendidik
agar secara kontinyu tetap menyampaikan pesan edukasi COVID-19 di setiap pembelajaran.
Dengan pembiasaan edukasi oleh guru kepada siswa, diharapkan siswa mampu menjadi agen
pemutus rantai penyebaran COVID-19.
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